5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Penggunaan atau pemanfaatn hewan memang sudah sering dilakukan
karena terbukti memiliki landasan yang baik. Begitupun dengan
tindakan animal testing pada produk kosmetik, dimana digunakannya
hewan dalam pembuataan suatu produk kosmetik ini diyakini memiliki
landasan yang baik yaitu untuk mencegah dampak yang buruk terhadap
manusia akibat dari penggunaan suatu produk kosmetik. Namun,
dalam tindakan animal testing pada produk kosmetik ini memilik
dampak yang buruk terhadap hewan-hewan yang diujikan yaitu seperti
hewan akan merasakan kesakitan yang  berkepanjangan,
ketidaknyamanan, dan akibat dari rasa sakit yang dirasakaya dapat
membuat hewan tersebut mati. Hal tersebut tentunya tidak
mencerminkan kesejahteraan hewan sebagaimana yang dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan. Tidak tercerminnya kesejahteraan hewan pada
tindakan animal testing ini karena dilakukan tanpa adanya SOP yang
diberikan oleh pemerintah, sehingga hal tersebut juga mendukung
akibat yang buruk terhadap hewan-hewan yang diujikan pada tindakan
animal testing pada produk kosmetik. Selain itu juga terdapat fakta
yang memperlihatkan bahwa Direktorat Jendral Negara Indonesia
belum memiliki parameter atau alat ukur mengenai ambang batas
terkait penerapan kesejahteraan hewan khususnya terkait tindakan
animal testing pada produk kosmetik. Sehingga dengan adanya fakta
tersebut memperlihatkan bahwa untuk mengukur ambang batas dalam
penerapan kesejahteraan hewan pada tindakan animal testing pada
produk kosmetik tersebut masih sulit untuk dilakukan, walaupun

tindakan animal testing tersebut memiliki tujuan untuk memberikan
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manfaat kepada manusia. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tindakan animal testing pada produk kosmetik bisa
dilakukan karena memiliki tujuan untuk memberikan manfaat kepada
manusia Yyaitu untuk mencegah dampak yang buruk terhadap
penggunaan suatu produk kosmetik, namun hal tersebut juga harus
dilakukan dengan tetap menerapkan kesejahteraan hewan vyaitu tidak
memberikan dampak yang buruk terhadap hewan-hewan yang diujikan
sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2009 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan. Penerapan
kesejahteraan hewan tersebut juga harus didukung oleh adanya
parameter atau alat ukur untuk menentukan ambang batas dalam
menentukan dan menerapkan kesejahteraan hewan pada tindakan
animal testing untuk produk kosmetik.

Prinsip-prinsip kebebasan hewan sebagai kaidah perintah sebagaimana
Yang Dimaksud Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 Tentang
Kesehatan Mayarakat Veteriner Dan Kesejahetraan Hewan merupakan
sesuatu yang sangat penting karena prinsip kebebasan hewan ini
merupakan landasan evaluatif dari kesejahteraan hewan. Sehingga
kedudukan dari prinsip kebebasan hewan ini sangatlah esensial.
Namun dalam penerapannya, prinsip kebebasan hewan ini tidak
diterapkan oleh tindakan animal testing pada produk kosmetik saat ini,
hal ini dikarenakan memang belum adanya SOP mengenai tindakan
tersebut sehingga pihak-pihak yang melakukan tindakan animal testing
tersebut masih melakukannya dengan sebebas-bebasnya. Dan produk
kosmetik yang masih menggunakan animal testing tanpa menerapkan
prosedur prinsip kebebasan hewan ini masih beredar luas di wilayah
republik Indonesia. Dengan tidak diterapkannya peraturan mengenai
prinsip  kebebasan hewan tentunya memperlihatkan adanya
ketidakpastian hukum yang terlihat dari tidak diterapkannya peraturan
tersebut. Kemudian apabila kita lihat lebih lanjut bahwa prinsip
kebebasan hewan yang begitu penting ini tertuang dalam peraturan
pemerintah dan bukan dalam peraturan perundang-undangan menjadi
problematika dari kepastian hukum ini juga, karena prinsip kebebasan

hewan merupakan sesuatu yang esensial dan seharusnya dituangkan
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5.2

dalam peraturan perundang-undangan yang memiliki normatifitas dan
legalitas yang lebih tinggi serta berfungsi sebagai tolak ukur dalam
penerapan penegakan hukum.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:

1

Pemerintah agar segera membuat Peraturan Direktorat Jendral
Peternakan mengenai prosedur tindakan animal testing pada produk
kosmetik di wilayah Republik Indonesia yang sesuai dengan prinsip

kebebasan hewan dan kesejahteraan hewan.

Adanya parameter atau alat ukur untuk menentukan ambang batas
dalam penerapan kesejahteraan hewan khususnya untuk tindakan

animal testing pada produk kosmetik.

Mengenai Prinsip Kebebasan Hewan lebih baik dituangkan dalam
Undang-Undang Tentang Kesejahteraan hewan karena merupakan
sesuatu yang esensial. Sehingga dengan dituangkannya prinsip
kebebasan hewan dalam Undang-Undang yang memiliki normatifitas
dan legalitas lebih tinggi, maka kepastian hukum terkait prinsip
kebebasan hewan juga akan lebih terjamin.

Pemerintah melakukan pengawasan dan penegakan hukum terhadap
pelanggaran kesejahteraan hewan khususnya mengenai tindakan
animal testing pada produk kosmetik. Mengingat masyarakat yang
masih belum terlalu mengetahui mana produk kosmetik yang masih
menggunakan animal testing karena tidak adanya pengawasan oleh
pemerintah. Maka dari itu sangat diperlukan pengawasan dan
penegakan hukum terhadap para pelanggar kesejahteraan hewan, yang
dapat dilakukan dengan memberikan sanksi secara nyata kepada
pihak-pihak tersebut.

Adanya pemberian sanksi administrasi berupa pencabutan izin
dan/atau denda kepada pihak yang melanggar kesejahteraan hewan
dalam pemanfaatan hewan yang ditujukan untuk kepentingan animal
testing. Hal ini dilakukan setelah adanya peringatan yang diberikan,
tetapi setiap pihak tersebut tetap melakukan pelanggaran terhadap
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kesejahteraan hewan khususnya terkait tindakan animal testing pada
produk kosmetik, maka akan dikenai sanksi administrasi berupa
pencabutan izin dan/atau denda.
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